BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisia rasio
solvabilitas dan profitabilitas PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Barat
Area Padang maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Anélisé Sorlvabilités PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Barat
Area Padang dari debt to asset ratio selama tahun 2008 — 2010
diperoleh hasil perhitungan antara 60 - 80 . Artinya selama tiga
tahun tersebut aktiva perusahaan dibiayai dari 60% - 80%
utangnya dan sisanya dibiayai oleh modal perusahaan sendiri

2. Rasio Profitabilitas PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Barat
Area Padang dilihat profit margin selama tahun 2008 — 2010 selalu
mengalami penurunan . Dilihat dari ROA juga mengalami
penurunan pada tiga tahun tersebut. Sehingga tingkat pengembalian
investasinya juga berkurang. setiap ‘tahunnya . Kedua hal ini

disebabkan karena terjadinya penurunan laba bersih ditiap tahunnya



1.2 Saran
Saran yang didapat penulis kemukakan berdasarkan analisa data
yang penulis lakukan setelah melakukan pengamatan dan penelitian pada

PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Barat Area Padang sebagai berikut:

1. Laporan keuangan yang digunakan penulis sebagai data penelitian ini
adalah laporan keuangan pada tahun 2008 — 2010 .

2. Pihak manajer keuangan agar memperhitungkan kombinasi antara
sumber daha uhtuk me“mbiayai aktiva ’baik itu sumber dana dari modal
sendiri maupun sumber dana yang berasal dari modal pinjaman.
Sumber dana yang berasal dari pinjaman memiliki syarat yang harus
dipenuhi, seperti pembayaran angsuran atau cicilan dalam jumlah
tertentu . Namun sumber dana yang berasal dari pinjaman jumlahnya
relatif tidak terbatas dan dapat menambah motivasi untuk bekerja lebih
aktif dan kreatif karena dibebani untuk membayar beban kewajibannya
. Sedangkan untuk modal sendiri , sumber dana yang mudah diperoleh
(persyarat ringan) dan beban pengembalian yang relatif lama dan
sumber dari-modal sendiri memiliki‘jumlah yang relative terbatas

3. Dari hasil perhitungan rasio profitabilitas yang selalu mengalami
penurunan. Hal ini hendaknya diselidiki dimana letak kesalahan dan
kelemahannya sehingga kejadian tersebut tidak terulang lagi untuk ke

depannya .



